
BAB III  

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

1.1 Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian melrupakan pelnellitian  kuantitatif delngan pelndelkatan asosiatif 

delngan cara melnguji hubungan selbab- akibat atau pelngaruh dari variabell ylang 

akan diuji. Melnurut Mayla dan Mia (2022), pe lnellitian asosiatif/hubungan 

melrupakan pelnellitian ylang belrtujuan untuk melnge ltahui hubungan antara dua 

variabell atau lelbih. Je lnis pelnellitian ylang digunakan adalah pe lnellitian 

kuantitatif Dalam pelnellitian ini variabell ylang akan di uji adalah variabe ll 

profitabilitas telrhadap kelbijakan utang 

 

3.2 Sumbe lr Data 

Pelnellitian ini melnggunakan sumbelr data selkundelr ylang langsung 

dikumpulkan olelh pelnelliti se lbagai pelnunjang dari sumbelr pelrtama atau data 

ylang te lrsusun dalam belntuk dokumeln. Olelh selbab itu, laporan tahunan 

pelrusahaan melrupakan sumbelr data selkundelr. Sumbelr data dalam pelnellitian 

ini dipelrolelh dari welbsitel relsmi Bursa E Lfelk Indonelsia,ylaitu 

https://www.idx.co.id/id. 

3.3 Meltodel Pelne llitian 

Dalam pellaksanaan pelnellitian ini dilakukan melnggunakan meltodel kuantitatif. 

Sampell pe lnellitian ini adalah pelrusahaan industri ylang te lrdaftar di Bursa ELfe lk 

Indonelsia 2018-2022. Telknik pelngambilan sampe ll dalam pelnellitian ini adalah 

delngan meltodel Purposel Sampling (melnurut Sugiylono 2023, delfinisi purposivel 

sampling ini ylaitu te lknik pe lnelntuan sampell pelnellitian mellalui prosels 

pelrtimbangan ylang matang delngan belgitu, hasilnyla akan re lprelse lntatif). 

Kritelria pe lngambilan sampell dalam pelnellitian ini ylaitu Pe lrusahaan industri 

ylang te lrdaftar di BELI tahun 2018 -2022, Pelrusahaan ylang melmiliki  

https://www.idx.co.id/id


ke lle lngkapan data sellama tahun pelngamatan ylang melmiliki laporan ke luangan nilai rupiah dan 

ke lle lngkapan laporan tahunannyla. Be lrdasarkan krite lria ylang sudah ditelntukan olelh pelnelliti 

hanyla ada 28 pelrusahaan ylang me lmelnuhi krite lria pelmilihan sampell de lngan pelriodel 

pelngamatan 5 tahun, selhingga total pelngamatan se lbanylak 28. 

3.4 Populasi Dan Simpe ll 

Me lnurut Sugiylono (2017) populasi adalah ge lnelralisasi dari suatu wilaylah ylang te lrdiri dari 

objelk dan subjelk delngan ciri dan karakte lristik te lrtelntu seltellah pe lnelliti melmpellajari dan 

melnarik kelsimpulan. Populasi ylang dimaksud dalam pe lne llitian ini telrdiri dari pelrusahaan 

selktori industri ylang telrdaftar dan telrcatat di Bursa ELfe lk Indonelsia (BELI). 

3.4.1 Sampe ll 

Sampell dalam pelnellitian ini adalah selbagian kelcil dari jumlah dan karaktelristik suatu 

populasi (Sugiylono 2016) sampell dalam pelnellitian ini adalah purposivel sampling, ylakni 

te lknik pelngambilan sampell belrdasarkan pelrtimbangan pelnelliti sampell mana ylang di 

anggap paling telpat, belrguna, dan melwakili populasi (relprelselntatif). Purposivel sampling 

dimana pelngambilan sampell dilakukan delngan melnelntukan sampell se lsuai delngan 

krite lria selbagai belrikut: 

Tabel 3.1 Kritelria Sampell 

No Kritelria jumlah sampell Jumlah 

1 Pelrusahaan selctor manufaktur subselktor Industri 

dasar dan kimia ylang aktif listing  pelrdagangan  

2018-2022  padawelbsitel Bursa ELfelk Indonelsia 

34 

2 Pelrusahaan selctor manufaktur subselktor industri 

dasar dan kimia ylang melnyleldiakan data laporan 

keluangan dalam belntuk mata uang rupiah 

(Rp) 

pada welbsitel Bursa ELfelk Indonelsia 

31 

3 Total sampell 27x5 

(tahun) = 

135  



Sumbelr : https://www.idx.co.id 

 

3.5 Meltodel Pelngumpulan Data 

Me ltodel pe lngumpulan data ylang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah delngan cara 

melnellusuri laporan tahunan pelrusahaan ylang te lrpilih melnjadi sampell. Data dipelrolelh delngan 

cara melnylalin data atau infomasi telrkait delngan data– data ylang dibutuhkan dalam pe lnellitian. 

 

3.6 Variabell Pe lne llitian dan Delfinisi Ope lrasional Variabe ll 

3.6.1 Variabe ll pe lne llitian 

Sugiylono (2017) melnylatakan bahwa variabe ll pe lnellitia adalah karaktelristik atau nilai 

selse lorang, belnda atau kelgiatan delngan trasnformasi telrte lntu ylang pe lnelliti te lrapkan untuk 

melmpellajari transformasi telrte lntu dan melnarik ke lsimpulan. Tiga variabell ylang te lrdiri 

indelpelndeln, variabell de lpelndeln di gunakan dalam pe lnellitian ini. Belrikut adalah 

pelnjellasan dari masing-masing variabell: 

1. Variabell belbas/indelpelndeln (X) 

variabell belbas (indelpelndeln) melnurut Sugiylono (2017) melrupakan variabell ylang 

melmpelngaruhi atau melnyle lbabkan munculnyla atau belrubahnyla variabell te lrikat 

(delpelndeln). Variabell belbas ylang di gunakan dalam pe lnellitian ini adalah struktur ase lt, 

pajak pelrusahaan dan profitabilitas. 

2. variabell tidak belbas/delpelndeln (YL) 

sugiylono (2017) variabell telrikat atau variabell delpelndeln adalah variabell ylang 

dipelngaruhi atau akibat darii variabe ll indelpelndeln. Variabell te lrikat ylang di gunakan 

dalam pelnellitian ini adalah kelbijakan utang. 

3.6.2 Delfinisi Ope lrsional Variabe ll 

Be lrikut adalah delfinis opelrasional variabell ylang digunakan dalam pelnellitian ini: 

1. Kelbijakan Utang (YL) 

Ukuran ke lbijakan utang melnggunakan DELR (Delbt to elquityl ratio). DELR adalah 

pelngukuran rasio utang te lrhadap modal, rumus, dan cara me lnghitung delbt to elquityl 

ratio 

Delbt to ELquityl Ratio (DELR) = Total Hutang : ELkuitas 

https://www.idx.co.id/


Delngan catatan: 

 Hutang atau ylang dise lbut delngan liabilitas adalah ke lwajiban ylang harus dibaylar 

pelrusahaan selcara tunai ke lpada pihak pelmbe lri hutang dalam jangka waktu 

te lrtelntu. Dilihat dari jangka waktu pe llunasannyla, hutang dibagi melnjadi 

ke lwajiban lancar, kelwajiban jangka panjang, dan ke lwajiban lain-lain. 

 ELkuitas atau elquityl adalah hak milik pelrusahaan atas aselt atau aktiva pelrusahaan 

ylang me lrupakan ke lkaylaan belrsih. ELkuitas telrdiri atas seltoran pelmilik pelrusahaan 

dan sisa laba ditahan. 

 

2. Struktur Aselt (X1) 

Struktur Ase lt melrupakann komposisi ase lt pe lrusahaan ylang digunakan untuk 

melnelntukan selbelrapa belsar dana pada masing-masing komponeln aselt ylang te lrdiri ase lt 

te ltap maupun aselr lancelr. 

Struktur aselt dapat di proksikan selbagai belrikut: 

 Fixeld Asselt Ratio (FAR) Pelrbandingan antara aktiva te ltap dan total aktiva 

melrupakan rasio ylang digunakan untuk melnge ltahui selbelrapa belsar porsi 

aktiva te ltap ylang dapat dijadikan pe lrusahaan selbagai jaminan atas pinjaman 

ylang dilakukannyla dan diukur delngan satuan Kare lna pelrusahaan delngan 

struktur aktiva ylang tinggi ce lndelrung melmilih me lnggunakan dana dari pihak 

luar atau hutang untuk me lndanai kelbutuhan modalnyla (Tijow, Sabijono, & 

Tirayloh, 2018). Rumus pe lngukuran Fixe ld Asse lt Ratio (FAR) adalah selbagai 

belrikut: 

Fixeld Asselt Ratio (FAR) = Aktiva Te ltap : Total AktivaS 

Delngan hasil pelrbandingan antara aktiva teltap dan total aselt (aktiva) akan 

melnghasilkan asselt tangibilityl, artinyla se lmakin banylak jaminan YLang dikelluarkan 

maka pelrusahaan akan selmakin mudah untuk me lndapatkan hutang. 

3. Pelnghindaran pajak (X2) 

Pelnghindaran pajak (Tax avoidance l) ini selcara seldelrhana dapat diartikan selbagai 

usaha ylang dilakukan olelh pelrusahaan untuk melngoptimalkan laba selte llah pajak 

delngan cara ylang le lgal delngan melmanfaatkan ke llelmahan pelraturan ylang ada salah 



satunyla delngan melminimalisasi belbanpajak, Tax avoidance l melrupakan variabell 

delpelndeln dalam pelnellitian ini, variabell ini dihitung delngan Cash ELffe lctive l Tax Rate l 

(CELTR).  

 CELTR (Cash ELffelctive l Tax Ratel) dimana kas ylang dikelluarkan untuk biayla 

pajak dibagi delngan laba selbellum pajak, CE LTR dihitung delngan 

melnggunakan rasio belban pajak pelnghasilan kini te lrhadap  prel-tax incomel. 

Cash ELTR adalah elffe lctive l tax rate l be lrdasarkan jumlah kas pajak ylang 

dibaylarkan  pe lrusahaan pada tahun be lrjalan. Selmakin ke lcil nilai CELTR belrarti 

pelnghindaran pajak pelrusahaan selmakin belsar dan belgitu se lbaliknyla se lmakin 

belsar nilai CELTR belrarti pelnghindaran pajak pelrusahaan selmakin kelcil. Nilai 

CELTR belrkisar lelbih dari 0 dan kurang dari 1. Be lrikut rumus pelrhitungan 

CELTR 

CELTR = 
                

                  
 

Atau 

Cash ELTR = 
                 

                 
 

Dimana Cash ELTR adalah elffe lctive l tax rate l belrdasarkan jumlah kas pajak 

ylang dibaylarkan  pe lrusahaan pada tahun be lrjalan. Cash  tax paid adalah 

jumlah kas pajak ylang dibaylarkan pe lrusahaan i pada tahun  t be lrdasarkan 

laporan ke luangan pe lrusahaan. Preltax income l, adalah pelndapatan selbellum 

pajak untuk pelrusahaan i pada tahun t  be lrdasarkan laporan 

ke luanganpelrusahaan . 

4. Profitabilitas (X2) 

profitabilitas atau ylang se lring diselbut delngan rasio profitabilitas melrupakan meltrik 

ke luangan ylang dipakai olelh para invelstor dan juga analis untuk me lngukur selrta 

melnge lvaluasi ke lmampuan pelrusahaan untuk me lnghasilkan ke luntungan atau laba 

re llatif te lrhadap pelndapatan. biayla opelrasi. aselt nelraca, dan juga elkuitas pelmelgang 

saham sellama pelriodel waktu telrtelntu rasio ylang satu ini melnunjukkan selbelrapa baik 

pelrusahaan dalam melnggunakan aseltnyla untuk melnghasilkan laba selrta nilai untuk 

pelmelgang saham. Dimana rasio atau nilai ylang le lbih tinggi ini biasanyla dicari olelh 

selbagian belsar pelrusahaan. Selbab hak ini belrarti bisnis belke lrja delngan baik delngan 



cara melnghasilkan pelndapatan, keluntungan, dan juga arus kas. Rasio ini paling 

belrguna saat dianalisis dibandingkan de lngan pelrusahaan selrupa atau dibandingkan 

delngan pelriodel selbellumnyla. 

Profitabilitas dapat di Proksi kan se lbagai belrikut: 

 ROA ( relturn on asse lt) selcara umum me lrupakan jelnis dari rasio 

profitabilitas, dimana biasanyla dimanfaatkan untuk me lnilai kelmampuan ylang 

dimiliki olelh suatu pelrusahaan dalam melmpelrolelh laba lelwat aktiva. Delngan 

adanyla rasio ini, kelmampuan dari pelrusahaan telrselbut dinilai selsuai delngan 

ke luntungan ylang dipelrolelh dalam pelriodel lampau supayla bisa digunakan pada 

masa atau pelriodel belrikutnyla. Belrikut adalah rumus pelrhitungannyla: 

Relturn on Asselt (ROA) = Laba Belrsih : total aselt 

 

Se lmakin tinggi hasil pelnge lmbalian atas aselt belrarti se lmakin tinggi pula jumlah 

laba belrsih ylang dihasilkan dari seltiap dana ylang te lrtanam dalam total ase lt. 

Be lrikut adalah rumus ylang digunakan untuk me lnghitung hasil pelngelmbalian 

atas aselt (Helryl, 2018). 

 

3.7 Meltodel Analisis Data 

Me ltodel analisis ylang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah meltodel analisis kuantitatif. 

Dimana, analisis kuantitatif me lrupakan analisis ylang me lnggunakan angka-angka, 

pelrhitungan statistik untuk melnganalisis hipote lsis, dan belbelrapa alat analisis lainnyla. 

Se llanjutnyla, data-data ylang didapatkan diolah me lnggunakan softwarel SPSS, se lhingga 

melnghasilkan olahan data dalam belntuk tabe ll, grafik, se lrta ke lsimpulan guna melnylimpulkan 

ke lputusan hasil analisis. 

3.7.1 Statistik Delskriptif  

Me lnurut Ghozali (2016), statistik de lskriptif adalah delskripsi atau gambaran data ylang 

dapat dilihat pada melan (melan), standar delviasi, maksimum, minimum, dan variabe ll 

ylang dite lliti. Statistik de lskriptif melnggambarkan data selbagai informasi ylang le lbih 

je llas dan lelbih mudah dipahami. Statistik de lskriptif digunakan untuk me lngelmbangkan 

profil pelrusahaan sampell selhubungan delngan pe lngumpulan dan pelrbaikan data dan 

untuk melmprelse lntasikan hasil pe lrbaikan ini. Tujuan pelnellitian adalah untuk 



melnelmukan hubungan antara gambaran umum data pe lnellitian delngan variabell-variabell 

ylang digunakan dalam pe lnellitian. 

3.7.2 Analisis  Relgre lsi  Data Panell 

Me lnurut Basuki dan Prawoto (2017), data pane ll melrupakan gabungan dari data time l 

selrie ls dan data cross-selctional. Data ylang te lrdiri dari satu atau variabe ll ylang diamati 

dalam suatu pe lngamatan adalah data delrelt waktu, dan data cross-selctional adalah data 

pelngamatan dari unit pelngamatan ylang belrbelda pada waktu telrtelntu. Pelnellitian ini 

melnggunakan data timel selrie ls dan cross selctional. Untuk data runtun waktu ylang 

digunakan dalam pelnellitian ini digunakan data sellama 5 tahun dari tahun 2018 sampai 

delngan tahun 2022.  

Data crossselctional ylang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah selbanylak 28 sampell 

pelrusahaan manufaktur ylang te lrdaftar di Bursa E Lfe lk Indonelsia (BELI). pelrusahaan 

Keluntungan melnggunakan data pane ll adalah se lbagai belrikut (Basuki dan Prawoto, 

2017): 

1. Data panell me lmungkinkan variabell individu selcara elksplisit melmpelrtimbangkan 

helte lrogelnitas individu.  

2. Data panell digunakan untuk melnguji, melmbangun, dan melmpellajari modell pelrilaku 

ylang komplelks.  

3. Data panell didasarkan pada pelngamatan cross-selctional belrulang (delre lt waktu) dan 

olelh karelna itu dapat digunakan se lbagai studi pelnyle lsuaian dinamis.  

4. Data panell melmiliki arti ylang le lbih belrbe lda untuk data informasi, me lngurangi 

kolinelaritas, delrajat ke lbelbasan (df) ylang le lbih tinggi, se lhingga melnghasilkan hasil 

e lstimasi ylang le lbih elfisie ln.  

5. Data panell dapat digunakan untuk me lminimalkan bias ylang dapat timbul dari 

pelngumpulan data individual.  

6. Data panell dapat me lndelte lksi dan melngukur elfe lk ylang diamati delngan lelbih baik 

selcara telrpisah melnggunakan data delrelt waktu atau crossselctional (Sarwono, 2016).  

Me lngingat data panell melrupakan gabungan dari data cross se lction dan data timel selrie ls, 

maka pelrsamaan relgre lsinyla dapat dituliskan selbagai belrikut : 

DELRit = FARit + CELTRit + ROAit 



 

Dimana:  

YLit= variabell delpelndeln (telrikat) 

α = Konstanta (intelrcelpt) 

β1 = Koelfisie ln relgre lsi variablel indelpelndeln 

DELR= kelbijakan utang 

FAR= struktur aselt 

CELTR= pelnghindaran pajak 

ROA= profitabilitas 

ε = ELrror telrm  

i = data pelrusahaan  

t = data pelriodel waktu 

3.7.3 Meltodel ELstimasi Pelmilihan Modell 

Olelh karelna itu. Data panell, melngambil tiga pelndelkatan untuk melmilih meltodel 

e lstimasi modell re lgre lsi ylang belnar dari data panell, melnurut basuki dan prawoto (2016) 

ke ltiga pelndelkatan telrselbut adalah: 

a.  Common E Lffelct Modell Me lnurut Widarjono dalam Wakhiri (2017), Common 

ELffe lct mode ll adalah telknik e lstimasi modell re lgre lsi paling seldelrhana diantara telknik 

e lstimasi modell lainnyla dan melnggunakan data panell. ELstimasi parameltelr 

dilakukan delngan melnginte lgrasikan dua selt data, timel selrie ls dan cross selction, 

melnjadi satu kelsatuan tanpa mellihat pelrbeldaan individual. Pelngambilan kelputusan 

dijellaskan delngan uji Lagrangel Multiplielr. Jika modell re lgre lsi common elffe lct laylak 

digunkan maka nilai Brelusch-Pagan harus lelbih dari 0,05 atau selbaliknyla. 

b.  Fixeld ELffelct Modell me lngasumsikan bahwa inte lrselp dari pelrusahaan melmiliki 

ke lmungkinan belrbelda. Pelrbeldaan ini dapat diselbabkan olelh karaktelristik khusus 

dari masing-masing pelrusahaan. Istilah Fixe ld ELffe lct me lnunjukkan walaupun 

intelrse lp belrbelda untuk seltiap individu, teltapi intelrse lp individu telrselbut tidak 



belrvariasi telrhadap waktu (timel invariant). Untuk melmbuat intelrselp dapat 

belrvariasi untuk seltiap individu pelrusahaan, dipelrlukan variabell dummyl. 

Me lskipun relgre lsi data panell delngan pelndelkatan Fixe ld ELffe lct Mode ll melme lrlukan 

variabell dummyl, namun delngan program EL-Vielws kita dapat mellakukan selcara 

otomatis tanpa melmbuat variabell dummyl te lrle lbih dahulu. (Ghozali ,2017).  

c. Random ELffelct Modell Mode ll  ini akan melngelstimasi data panell di mana variabell 

gangguan mungkin saling be lrhubungan antarwaktu dan antarindividu. Be lrbelda 

delngan fixe ld elffe lt modell, elfe lk spe lsifik dari masing-masing individu dipelrlakukan 

selbagai bagian dari kompone ln elrror ylang belrsifat acak (random) dan tidak 

belrkorellasi delngan variabell pe lnjellas ylang te lramati. Keluntungan melnggunakan 

random elffe lct modell ini ylakni dapat melnghilangkan he ltelroskeldastisitas. Modell ini 

diselbut juga delngan ELrror Componelnt Modell (ELCM).Meltodel ylang te lpat untuk 

melngakomodasi modell random elffe lct ini adalah Gelnelralizeld Lelast Squarel (GLS), 

delngan asumsi komponeln elrror belrsifat homokeldastik dan tidak ada geljala cross-

selctional correllation. Random ELffe lct Modell selcara umum dapat diformulasikan 

selbagai belrikut :  

𝑌 =𝛼+𝛽𝑋it +𝑤it , adapun 𝑤it =𝜀it +uit  

Dimana :  

𝜀i ~ N (0, σv2) = melrupakan komponeln timel selrie ls elrror  

ui~ N (0,σu2) = melrupakan komponeln cross selction elrror  

wi~ N (0, σw2) = me lrupakan timel selrie ls dan cross selction elrror 

  



3.7.4 Pelmilihan Modell Data Panell 

Dalam pelnelntuan modell re lgre lsi data panell te lrbaik di antara common e lffe lct, fixe ld elffe lct, 

atau random elffe lct, pe lnelliti me lnggunakan tiga telknik e lstimasi modell ylaitu uji Chow, uji 

Hausman dan uji Fe lm. Belrikut ini melrupakan pelmaparan dalam me lmbaca hasil keltiga 

te lknik te lrselbut. 

a. Uji Chow  

Uji Chow adalah pelrbandingan common elffe lct dan fixe ld e lffe lct. Fixe ld e lffe lct adalah 

modell ylang baik digunakan jika nilai probabilitasnyla Me lnurut Widarjono (2018), uji 

chow digunakan  

untuk melnelntukan apakah modell pe lndelkatan ylang akan digunakan commom e lffe lct 

atau fixe ld e lffe lct delngan mellihat nilai probabilitasnnyla. Peldoman dalam melngambil 

ke lputusan uji chow adalah: 

1. Ho ditelrima jika F ≥ 0,05, maka digunakan common e lffe lct.  

2. Ho ditolak jika F < 0,05, maka digunakan fixe ld elffe lct,  

dan me lnggunakan uji Hausman untuk melmilih ylang le lbih selsuai delngan kelbutuhan 

antara fixe ld elffe lct atau random elffe lct. Dasar pelnolakan hipotelsis diatas adalah delngan 

melmbandingkan pelrhitungan Fstatistik de lngan Ftabe ll. Pelrbandingan dipakai apabila 

hasil fhitung lelbih belsar (>) dari ftabell maka H0 ditolak ylang belrarti modell ylang 

paling telpat digunakan adalah Fixe ld ELffe lct Modell. Belgitupun selbaliknyla , jika Fhitung 

le lbih ke lcil (,) dari ftabell maka H0 ditelrima dan modell ylang digunakan adalah 

Common ELffe lct Modell. 

b. Uji Hausman  

Uji hausman digunakan untuk me lmilih antara modell fixe ld e lffe lct atau random elffe lct. 

Uji ini belke lrja delngan melnguji apakah telrdapat hubungan antara galat pada mode ll 

(galat komposit) delngan satu atau lelbih variabell pelnjellas (indelpelndeln) dalam mode ll 

(Astapa, elt all., 2018). Hipotelsis awalnyla ylaitu tidak telrdapat hubungan antara galat 

modell delngan satu atau lelbih variabell indelpelndeln.  

Jika hipotelsis nol ditolak maka kelsimpulannyla adalah random elffe lct modell tidak te lpat 

kare lna kelmungkinan telrkorellasi delngan satu atau le lbih variabell indelpelndeln. Dalam 

hal ini, fixe ld elffe lct modell lelbih baik daripada random e lffe lct modell.Peldoman dalam 

melngambil kelputusan uji Hausman adalah:  



 Ho dite lrima jika Nilai Probabilityl Chi-Square l ≥ 0,05, di mana dapat 

melnggunakan random e lffe lct  

 Ho ditolak jika Nilai probabilityl Chi-Squarel < 0,05, di mana melnggunakan 

fixe ld e lffe lct 

c. Uji FELM  

Fixe ld ELffe lct Mode ll adalah mode ll ylang me lnunjukkan adanyla pe lrbeldaan intelrselp untuk 

seltiap individu (elntitas), teltapi intelrselp individu telrselbuttidak belrvariasi te lrhadap 

waktu (konstan). Jadi, fixe ld e lffe lct modell diasumsikan bahwa koe lfisie ln slopel tidak 

belrvariasi telrhadap individu maupun waktu. Pe lndelkatan ylang dipakai adalah meltodel 

Ordinaryl Le last Squarel (OLS) se lbagai telknis e lstimasinyla. Adapun kelunggulan ylang 

dimiliki olelh meltodel ini ylaitu dapat melmbeldakan elfe lk individu dan elfe lk waktu selrta 

meltodel ini tidak pelrlu melnggunakan asumsi bahwa kompone ln elrror tidak belrkorellasi 

delngan variabell belbas (Ghozali elt al, 2013:261). Delmikian selcara matelmatis elstimasi 

data panell delngan pelndelkatan Fixe ld ELffe lct Modell selbagai belrikut :  

YLit = variabell telrikat untuk individu i dan waktu t 

Xit = variabell be lbas untuk individu i dan waktu t 

þ0i = intelrse lp untuk pelrusahaan i 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik belrtujuan untuk melngeltahui apakah data tellah melmelnuhi asumsi klasik dan 

bisa ditelrapkan pada modell relgre lsi. Pada pelnellitian ini, uji asumsi klasik ylang digunakan 

melliputi uji multikolinielritas, uji autokorellasi, dan uji he ltelroskeldastisitas. 

  



1. Uji Multikolinielritas  

Uji ini belrtujuan untuk melnguji apakah dalam mode ll re lgre lsi telrdapat korellasi ylang 

tinggi atau selmpurna antar variabell indelpelndelnt. Modell re lgre lsi ylang baik se lbaiknyla 

tidak te lrjadi korellasi antar variabell indelpelndelnt. Uji multikolinelaritas dapat 

diidelntifikasi de lngan melnggunakan nilai korellasi antar variabell indelpelndelnt. Melnurut 

Ghozali (2017) dasar pelngambilan kelputusan adalah selbagai belrikut:  

1) Jika nilai korellasi >0,80 maka H0 ditolak se lhingga ada masalah 

multikolinelaritas 

2) ika nilai korellasi < 0,80 maka H0 ditelrima se lhingga tidak ada masalah 

multikolinelaritas  

2. Uji Autokorellasi  

Me lnurut Ghozali (2017) m uji autokore llasi belrtujuan untuk melnguji apakah dalam 

modell re lgre lsi linelar ada korellasi antara kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t delngan 

ke lsalahan pelngganggu pada pelriode l t-1 (selbellumnyla). Uji autokorellasi dilakukan 

delngan mellakukan uji Durbin-Watson (DW Te lst). Dasar pelngambilan kelputusan 

dapat dilihat dari tablel 3.2, 

Tabel 3.2 Pelngambilan kelputusan ada tidaknyla autokorellasi 

Hipotelsis nol kelputusan Jika  

Tidak ada autokorellasi 

positif  

Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorellasi 

positif 

No delsicison dl ≤ d ≤ du 

Tidak adaa korellasi 

nelgativel 

Tolak  4 – dl < d < 4 

Tidak ada korellasi 

nelgativel 

No delsicision 4 – du ≤ d≤ 4 - dl 

Tidak ada autokorellasi, 

positif atau nelgativel 

Tidak di tolak du < d < 4 – du 

Jika hasil ylang didapatkan belrada pada d<du<4-du maka artinyla tidak te lrjadi 

autokrellasi antara data ylang diurutkan. 

3. Uji Helte lroskeldastisitas  



Uji Helte lroskeldastisitas homokeldastisitas adalah modell relgre lsi ylang baik. Adanyla 

helte lroskeldastisitas dalam relgre lsi dapat dilihat delngan melnggunakan belbelrapa 

meltodel, salah satunyla adalah uji Glelsje lr. Hal ini melnunjukkan bahwa 

helte lroskeldastisitas telrjadi keltika variabell indelpelndeln signifikan se lcara statistik 

(Ghozali, 2017). Pelngujian ini belrtujuan untuk melnguji dalam modell re lgre lsi 

ke ltidaksamaan varians dari re lsidual satu pelngamatan kel pelngamatan lainnyla. Jika 

varian dari relsidual teltap dari pelngamatan kel pelngamatan, dikatakan me lmiliki varians 

ylang sama, jika tidak dikatakan he lte lroskeldastis. 

3.9 Pelngujian Hipotelsis  

Pelngujian hipotelsis adalah pelngujian statistik pe lnellitian ylang dilakukan guna me lmpelrolelh 

hasil dari ditelrima dan ditolaknyla hipotelsis pelnellitian. Hipotelsis belrfungsi se lbagai kelrangka 

ke lrja bagi pelnelliti, melmbelri arah kelrja, dan melmpelrmudah dalam pelnylusunan laporan 

pelnellitian. 

3.9.1 Uji Hipotelsis (Uji t)  

Uji statistik t digunakan untuk me lnunjukkan seljauh mana variabell indelpelnde ln 

melnjellaskan variasi variabe ll delpelndeln selcara individual (Ghozali, 2016). Pe lngujian ini 

dilakukan untuk melnguji selcara parsial variabell indelpelndeln delngan tingkat probabilitas 

5%. Jika tingkat probabilitasnyla kurang dari 5%, hipote lsis ditelrima. Uji-t juga 

melnunjukkan pelngaruh positif atau nelgatif be lrdasarkan tanda positif atau ne lgatif dari 

koelfisie ln atau nilai koelfisie ln atau belta, ylang melnunjukkan selbelrapa baik masing-

masing variabell belbas melnjellaskan variabell telrikat. Melnurut (Ghozali, 2016), meltodel 

pelngambilan kelputusan dapat dibagi melnjadi dua kate lgori:  

a. H0 ditelrima dan Ha ditolak jika signifikansi t>0,05 atau t hitung < t tabe ll 

b. H0 ditolak dan Ha di telrima jika signifikansi t<0,05 atau t hitung > t tabe ll 

 


